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MOTTO 
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Tuhanmulah engkau berharap.” ( Terjemahan QS. Al-Insyirah,6-8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) Departemen Agama RI. 2004. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: 

CV Penerbit J-Art.  
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RINGKASAN 

Botani Ekonomi Kayu untuk Bahan Pembuatan Kapal Nelayan Tradisional 

Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan serta Pemanfaatannya Sebagai 

Booklet: Susi Maulidiah Fatmawati, 160210103041; 2020; 67 halaman; Program 

Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember. 

 Botani ekonomi merupakan suatu ilmu yang mempelajari bagaimana 

tumbuhan atau tanaman memiliki sifat dan kegunaan secara ekonomi bagi 

kehidupan masyarakat. Salah satunya yaitu pemanfaatan tumbuhan berkayu dalam 

pembuatan kapal. Kayu merupakan bahan utama yang dimanfaatkan untuk 

pembuatan kapal nelayan tradisional. Namun, tidak semua kayu dapat digunakan 

sebagai material pembuat kapal. Kriteria kayu yang baik untuk digunakan sebagai 

bahan baku pembuatan kapal tradisional adalah kayu harus kuat, tidak mudah 

pecah, lurus, tahan terhadap serangan organisme perusak kayu khususnya binatang 

laut. Selain itu, kayu harus memiliki berat yang ringan agar memiliki daya apung 

yang cukup untuk digunakan sebagai kapal. 

Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan identifikasi jenis kayu yang 

digunakan dalam pembuatan kapal nelayan tradisional Kecamatan Lekok 

Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini meliputi identifikasi morfologi, taksonomi, dan 

klasifikasi. Selain itu, untuk mengetahui bagaimana cara memperoleh kayu bahan 

baku yang digunakan untuk pembuatan kapal dan potensi ekonomi, serta 

tersedianya dokumen tertulis berupa booklet yang tervalidasi tentang botani 

ekonomi kayu untuk pembuatan kapal nelayan tradisional.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif eksploratif dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data didasarkan atas kegiatan 

wawancara,  observasi langsung dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis 

dengan teknik analisis deskriptif-kualitatif dan melalui perhitungan persetujuan 

narasumber menggunakan parameter skala likert. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 6 jenis kayu untuk bahan pembuatan 

kapal nelayan tradisional yaitu terdiri dari kayu jati  (Tectona grandis), kayu jati 

memiliki kualitas yang kuat dan awet yang sangat baik. Selain  Selanjutnya kayu 
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mahoni (Swietenia mahagonia), kayu ini memiliki berat kayu yang cukup ringan 

sehingga dapat berjalan di laut lebih cepat dibandingkan dengan kayu yang lainnya. 

Kemudian kayu kesambi (Schleichera oleosa Merr ) kayu kesambi memiliki 

karakteristik sangat kuat dan keras, sehingga biasa digunakan pada pembuatan 

jangkar kapal. Kayu wereng (Dichrostachys cinerea) memiliki karakteristik kayu 

yang kuat dan tidak mudah patah, sehingga kayu wereng digunakan sebagai kayu 

penyambung bagian kapal. Kayu trembesi (Samanea saman.) dan kayu bengkirai 

(Shorea levis) memiliki karakteristik hampir sama yaitu kayu bersifat tebal, licin, 

kuat, dan tahan terhadap serangan organisme laut. Jenis kayu ini biasa digunakan 

pada dasaran kapal. Jenis kayu yang digunakan dalam pembuatan kapal nelayan 

tradisional diperoleh dari lahan milik pemilik industri lingkungan sekitar wilayah 

Lekok seperti kayu jati dan kayu wereng. Jenis kayu mahoni, kayu kesambi, kayu 

bengkirai dan kayu trembesi  umumnya diperoleh dari luar Kota atau dari luar pulau 

Jawa. 

Berdasarkan jenis kayu tersebut dapat menghasilkan 4 jenis kapal nelayan 

tradisional. Pertama kapal Indramayu yang merupakan kapal terbesar di Lekok 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi karena penggunaan kayu tersebut lebih besar. 

Kedua kapal speadboat yaitu kapal yang terdapat design rumah-rumahan pada 

badan kapal. Ketiga yaitu perahu dan ke empat yaitu perahu balap.  

Setiap jenis kayu dalam pembuatan kapal nelayan tradisional memiliki nilai 

ekonomi yang berbeda-beda.  Hal ini dapat dilihat dari pemanfaatan kayu dalam 

pembuatan kapal, seperti pada pemanfaatan kayu jati dan kayu wereng. Jenis kayu 

ini  memiliki nilai ekonomi yang tinggi dari jenis kayu yang lain karena sering 

digunakan dalam semua jenis kapal yang ada di Lekok. Selain itu, jenis kayu ini 

ditanam sendiri oleh sebagian nelayan, sehingga dapat  memperlihatkan sisi 

konservasi nelayan terhadap tumbuhan berkayu. Hasil penelitian ini dijadikan 

produk berupa booklet yang berjudul “Botani Ekonomi Kayu untuk Bahan 

Pembuatan Kapal Nelayan Tradisional Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan” 

layak digunakan sebagai buku bacaan untuk semua kalangan dengan presentase 

skor sebesar 79,75%. 
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BAB 1  PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Botani ekonomi merupakan suatu ilmu yang mempelajari bagaimana 

tumbuhan atau tanaman memiliki sifat dan kegunaan secara ekonomi bagi 

kehidupan masyarakat. Menurut penelitian oleh Wijaya (2016) botani ekonomi 

didasarkan pada 3 pilar potensi yaitu potensi koleksi, sosial-budaya masyarakat, 

dan alam. Tiga pilar potensi bertujuan untuk melakukan konservasi, 

mengembangkan potensi ekonomi masyarakat berdasarkan pemanfaatan tumbuhan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai sumber ekonomi baru dari yang berpotensi 

menjadi bahan sandang, pangan, dan papan. Sehingga, ketiga pilar botani ekonomi 

tersebut sangat berguna terhadap  kehidupan masyarakat. Salah satu kegunaanya 

yaitu pemanfaatan tumbuhan berkayu sebagai bahan pembuatan kapal nelayan 

tradisional.  

Kapal nelayan tradisional merupakan salah satu alat transportasi air yang 

terbuat dari kayu. Hal ini disebabkan karena kondisi Indonesia sebagai negara 

beriklim tropis, memiliki hutan yang kaya akan jenis pohon dan memiliki nilai 

ekonomi bagi masyarakat. Selain sebagai alat transportasi, kapal tradisional banyak 

digunakan oleh masyarakat sekitar danau dan pantai untuk menangkap ikan.  

Menurut Zarma (2015) dari sejumlah armada kapal kayu yang ada di Indonesia 80% 

digunakan untuk keperluan menangkap ikan sebagai mata pencaharian masyarakat 

di sekitar pesisir pantai. 

Masyarakat kampung Madura di Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan 

merupakan masyarakat yang tinggal di pesisir pantai Lekok. Sebagian besar dari 

mereka berprofesi sebagai nelayan tradisional. Potensi dan sumber daya alam di 

sekitar pesisir pantai yang beraneka ragam menjadi daya tarik masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan lainnya. Salah satunya yaitu dalam pembangunan industri 

kapal nelayan  tradisional yang terdapat di sepanjang pesisir pantai Lekok 

Kabupaten Pasuruan. 

Berdasarkan informasi dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Pasuruan  pada tahun 2015 menyatakan bahwa kawasan pesisir Kecamatan Lekok 
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adalah kawasan yang kaya akan keanekaragaman hayati dan kawasan industri kapal 

nelayan tradisional. Kapal  tesrsebut diproduksi sendiri oleh nelayan, sehingga 

kebutuhan kayu nelayan di kawasan industri kapal Kecamatan Lekok semakin 

besar. Menurut Batubara (2018)  kebutuhan kayu tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan sehari-hari, baik untuk kebutuhan dalam rumah maupun di luar rumah. 

Kebutuhan meliputi konstruksi rumah, perabot rumah tangga, pagar rumah, 

jembatan, serta berbagai alat transportasi seperti kapal kayu, perahu dan gerobak.  

Melihat dari kebutuhan nelayan terhadap kayu, penting mengetahui sifat 

dasar kayu dan pemanfaatannya sebagai bahan baku alami yang bernilai ekonomi. 

Sifat kayu sangat bervariasi karena dipengaruhi dari faktor luar maupun faktor 

dalam. Hal tersebut sesuai dengan kondisi kayu dan kondisi lingkungannya. Sifat 

kayu sangat diperlukan dalam industri perkayuan khususnya sifat kayu yang 

seragam dapat memudahkan dalam pengelolaannya. Industri perkayuan juga 

membutuhkan pemahaman mengenai pola variasi dalam sifat kayu seperti kekuatan 

dan keawetan kayu (Marsoem, 2015). 

Menurut Kusumanti  (2015) sebelum memutuskan untuk membangun atau 

membuat kapal nelayan tradisional, pemilihan dan penentuan kayu yang akan 

dipakai menjadi hal yang penting. Tidak semua kayu dapat digunakan sebagai 

material pembuatan kapal nelayan tradisional. Pemilihan kayu berdasarkan 

kekuatan dan keawetan kayu bertujuan untuk mendapatkan potensi kualitas kayu 

yang baik. Sehingga kayu yang digunakan memiliki nilai ekonomi yang tinggi.  

Berdasarkan kebudayan masyarakat nelayan Lekok  yang tidak mengenal 

tradisi tulis-menulis, penting untuk mengkaji kebudayaan dan pengetahuan 

tradisional mereka yang dianggap penting dan bermanfaat dalam bentuk dokumen 

tertulis. Hal tersebut untuk mencegah  informasi tidak punah tidak punah seiring 

perkembangan pengetahuan dan teknologi. Melihat fenomena tersebut, maka 

penulis berusaha menggali informasi dari masyarakat nelayan pesisir pantai Lekok. 

Informasi meliputi berbagai jenis kayu dan kegunaan serta potensi ekonomi  kayu 

yang dimanfaatkan dalam pembuatan kapal nelayan tradisonal oleh  masyarakat 

nelayan pesisir pantai Lekok Desa Jatirejo Kecamatan Lekok. 
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 Hasil penelitian disusun dalam bentuk booklet dengan tujuan dapat dijadikan 

sebagai acuan bagi masyarakat. Hal tersebut berguna tujuan melestarikan dan 

membudidayakan jenis kayu yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan kapal 

nelayan tradisional oleh masyarakat di kawasan tersebut maupun masyarakat luas. 

Agar mereka bisa lebih detail dalam memilih bahan yang cocok untuk pembuatan 

kapal nelayan tradisional. Berdasarkan  latar belakang yang telah dijelaskan di atas, 

maka penulis melakukan penelitian  dengan judul Botani Ekonomi Kayu untuk 

Bahan Pembuatan Kapal Nelayan Tradisional Kecamatan Lekok Kabupaten 

Pasuruan  Dan Pemanfaatanya Sebagai Booklet. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah. 

a. Apa saja jenis kayu yang dimanfaatkan oleh nelayan dalam pembuatan kapal 

nelayan tradisional? 

b. Bagaimana kriteria sifat botani dari setiap jenis kayu yang digunakan dalam 

pembuatan kapal nelayan tradisional? 

c. Bagaimana cara memperoleh kayu bahan baku produk yang digunakan untuk 

pembuatan kapal nelayan tradisional? 

d. Bagaimana potensi ekonomi pada pembuatan kapal nelayan tradisional  di 

Lekok Pasuruan ? 

e. Bagaimana hasil validasi dari booklet kajian botani ekonomi kayu untuk bahan  

pembuatan kapal tradisional nelayan Lekok? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.  

a. Untuk mengetahui jenis kayu yang dimanfaatkan oleh nelayan Lekok  dalam 

pembuatan kapal nelayan tradisional.  

b.  Untuk mengkaji kriteria morfologi dan taksonomi botani dari setiap jenis kayu 

yang digunakan dalam pembuatan kapal tradisional nelayan Kecamatan Lekok. 
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c. Untuk mengetahui cara memperoleh kayu bahan baku digunakan untuk 

pembuatan kapal nelayan tradisional. 

d. Untuk mengetahui nilai ekonomi dari pemanfaatan kayu yang digunakan sebagai 

pembuatan kapal nelayan tradisional di Kecamatan Lekok   Pasuruan. 

e. Tersedianya dokumen tertulis  berupa Booklet kajian botani ekonomi tumbuhan 

berkayu yang disusun berdasarkan hasil penelitian di industri pembuatan kapal 

nelayan tradisional di Kecamatan Lekok sebagai referensi tentang tumbuhan 

berkayu yang dimanfaatkan sebagai kapal tradisional  di kawasan tersebut. 

 

1.4 Batasan Masalah  

Untuk menentukan arah penelitian agar tidak melewati batasan yang sudah 

ditentukan dan sesuai tujuan penelitian, maka terdapat batasan masalah sebagai 

berikut. 

a. Penelitian hanya dilakukan pada nelayan yang juga sebagai pembuat kapal di 

pesisir pantai Kecamatan Lekok. 

b. Pemilihan narasumber penelitian  dilihat dari 3 aspek kriteria yaitu mengetahui 

tentang kayu, lamanya bekerja, dan mengetahui nilai ekonomi kayu sebagai 

bahan utama pembuatan kapal nelayan tradisional Lekok. 

c. Kapal nelayan yang menggunakan unsur kayu sebagai bahan utama pembuatan 

kapal nelayan tradisional Lekok. 

d. Pengambilan data validasi dilakukan oleh validator ahli materi (dosen Program 

Studi Pendidikan Biologi), validator media (dosen Program Studi Pendidikan 

Biologi), dan validator target pembaca (masyarakat nelayan Kecamatan Lekok 

Kabupaten Pasurun).  

 

1.5  Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Sebagai salah satu informasi tentang jenis-jenis kayu, sifat, dan 

pemanfaatan kayu yang bernilai ekonomi untuk bahan pembuatan kapal 

nelayan tradisional. 
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b. Bagi Masyarakat, sebagai sumber pengetahuan tentang tumbuhan berkayu 

dan untuk melestarikan pengetahuan mengenai kapal nelayan tradisional.  

c. Bagi Peneliti,untuk menambah pemahaman tentang botani tumbuhan 

berkayu.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Botani  

Botani adalah ilmu yang mempelajari tentang tumbuh-tumbuhan. Ilmu botani 

merupakan cabang biologi tentang kehidupan tumbuh-tumbuhan, ilmu tentang 

tumbuh-tumbuhan, sedangkan tanaman botani adalah tanaman yang dapat 

didedikasikan untuk mengoleksi, membudidayakan, dan menampilkan berbagai 

macam tanaman yang diberi label nama botani masing-masing (Handoko, 2015). 

2.2 Pengertian Ekonomi 

Ekonomi adalah aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, 

distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa. Ekonomi juga dikatakan 

sebagai ilmu yang menerangkan cara-cara menghasilkan, mengedarkan, membagi 

serta memakai barang dan jasa dalam masyarakat sehingga kebutuhan materi 

masyarakat dapat terpenuhi sebaik-baiknya. Kegiatan ekonomi dalam masyarakat 

adalah mengatur urusan harta kekayaan baik yang menyangkut kepemilikkan, 

pengembangan maupun distribusi (Sholahuddin, 2007). 

2.3 Pengertian Botani Ekonomi 

Botani Ekonomi adalah mempelajari bagaimana tumbuhan atau tanaman 

memiliki sifat dan kegunaan secara ekonomi bagi kehidupan masyarakat. Botani 

ekonomi juga merupakan gabungan antara ilmu Botani dan ilmu Ekonomi yang 

menjadi satu disiplin ilmu integratif – komprehensif yang secara relatifnya jauh 

lebih baru. Disiplin ekonomi botani dapat merujuk secara khusus pada kajian nilai-

nilai ekonomi tehadap suatu tumbuhan, yaitu yang menekankan pada usaha-usaha 

penemuan tumbuhan yang bisa mendatangkan kepentingan secara global atau dapat 

bermanfaat bagi pembangunan negara maupun masyarakat (Lilianto, 2014). 
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2.4 Industri Kapal di Pesisir Pantai Lekok  

Kota Pasuruan merupakan salah satu kawasan pesisir strategis penghasil 

sumber daya perikanan yang melimpah serta mempunyai jumlah tenaga kerja 

lapangan usaha perikanan di wilayah Provinsi Jawa Timur. Terdapat 24 kecamatan 

yang berada di Kabupaten Pasuruan yang merupakan kecamatan pesisir. Panjang 

garis pantai Kabupaten Pasuruan adalah 31,595 Km.  

Mata pencaharian penduduk pesisir mayoritas adalah sebagai nelayan. 

Pasuruan memiliki hasil tangkapan sebesar 19.704 ton. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) Jawa Timur tahun 2017, pengembangan usaha penangkapan ikan 

dilakukan dengan melihat potensi yang ada. Pengembangan ini dilakukan dengan 

ditunjang sarana tangkap disini adalah kapal ikan. Kapal ikan adalah alat yang 

digunakan untuk penangkapan ikan dan dibawa ke darat. Selain itu, dilakukan 

dengan mendukung operasi penangkapan ikan, pembudidayaan ikan, pengangkutan 

ikan, pengolahaan ikan, pelatihan perikanan, dan penelitian/eksplorasi perikanan .  

Pasuruan dengan potensi perikanan tangkap yang besar memberikan peluang 

pengrajin kapal untuk melakukan proses produksi kapal sebagai penunjang sarana 

tangkap dan kebutuhan ekonomi sehari-harinya. Produksi kapal ikan dapat berjalan 

dengan baik jika ada permintaan dan pengrajin dapat memenuhi permintaan 

tersebut. Salah satunya proses produksi kapal yang terdapat di kawasan pesisir 

pantai Lekok Kecamatan Lekok.  

Tiap daerah memiliki ciri khas tersendiri dengan budaya yang dimilikinya. 

Pasuruan memiliki kapal ikan yang khas yang disebut dengan Kapal Kayu Lekok. 

Penduduk Desa Jatirejo Kecamatan  Lekok seluruhnya berjumlah 5871 jiwa, yang 

terdiri 3047 orang laki-laki dan 2824 orang perempuan. Sekitar 70% dari penduduk 

bekerja sebagai nelayan. Sumber daya yang utama di Desa adalah potensi perikanan 

laut.  
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        Gambar 2.1 Pesisir Pantai Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 2.2 Industri Kapal di Pesisir Pantai Lekok Pasuruan (Dokumentasi 

Pribadi)  

 

2.5 Kapal  Nelayan Tradisional  

Menurut Adrianto (2015) berpendapat bahwa kapal nelayan tradisional 

merupakan  kapal yang terbuat dari kayu yang digunakan oleh para nelayan 

tradisional untuk mencari ikan dengan bantuan mesin diesel sebagai penggerak 

utamanya. Menurut Kusumanti (2015) istilah tradisional tersebut dapat memiliki 

arti metode atau cara yang digunakan oleh para pengrajin kapal perikanan dalam 

mengkonstruksi kapal buatannya, dimana cara-cara atau metode yang diterapkan 

merupakan warisan para pendahulunya. Kapal yang menjadi acuan pun adalah 

kapal yang telah dibuat lebih dahulu dan telah teruji kemampuannya dalam 

menjalankan fungsinya sebagai kapal penangkap ikan. Cara pembangunan kapal 

yang seolah-olah telah menjadi tradisi turun-temurun inilah yang kemudian 

memunculkan istilah tradisional di atas.  

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8 
 
 

 

Kapal nelayan tradisional membutuhkan bahan baku dari kayu dewasa yang 

siap dipakai. Tujuan pada penelitian ini adalah menganalisis nilai ekonomis yaitu 

untuk mengetahui biaya investasi dari awal pembuatan kapal hingga terbentuk 

kapal yang siap digunakan, sehingga diperoleh perbandingan biaya produksi, lama 

pembuatan, dan kelayakan usaha. Manfaat penelitian ini bagi pemroduksi kapal 

yaitu dapat memberikan informasi mengenai nilai ekonomis antara penggunaan 

bahan material kayu untuk pembuatan kapal tangkap sehingga diperoleh tingkat 

efisiensi yang optimal.   

 

2.6 Kayu sebagai Bahan Pembuatan Kapal  Nelayan Tradisional  

Tidak semua kayu dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan kapal 

nelayan tradisional. Kayu yang digunakan dalam pembuatan perahu atau kapal  

nelayan tradisional harus memiliki persyaratan khusus untuk bisa digunakan. 

Menurut  Arya (2014) ada beberapa macam kayu yang cocok untuk membuat kapal 

nelayan tradisional yang berdasarkan penggolongan kekuatan dan keawetan kayu 

yang telah ditentukan oleh Lembaga Pusat Penyelidikan Kehutanan.  

Jenis kayu yang digunakan menjadi hal yang penting karena merupakan salah 

satu aspek yang perlu diperhatikan guna memperoleh umur teknis yang lama dari 

perahu atau kapal penangkap ikan. Perahu atau kapal penangkap ikan yang dibuat 

harus memiliki kekuatan tinggi dan ketahanan terhadap serangan organisme laut. 

Sehingga diharapkan beroperasi dalam jangka waktu yang lebih lama. Secara 

umum, pembuatan perahu atau kapal penangkap ikan di Indonesia menggunakan 

kayu sebagai material utama sehingga dibutuhkan ketersediaan kayu dalam jumlah 

yang besar (Pasaribu, 2015). 

Kriteria kayu yang baik untuk digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

kapal tradisional adalah kayu harus kuat, tidak mudah pecah, lurus, tahan terhadap 

serangan organisme perusak kayu khususnya binatang laut. Pemilihan kayu  

biasanya di pilih dari pohon yang memiliki batang bebas cabang dan yang cukup 

panjang. Hal ini memudahkan kayu untuk dibentuk. Selain itu, kayu harus memiliki 

berat yang ringan agar memiliki daya apung yang cukup untuk digunakan sebagai 

kapal (Kurni, 2017). 
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2.6.1 Karakteristik Kayu   

 Kayu memiliki beberapa karakteristik yang nantinya menentukan kekuatan  

dan keawetan kayu dalam suatu produk kayu. Diantaranya adalah sifat fisis, 

mekanik, dan sifat komponen kimia (Pusat Penelitian dan Pengembangan Hasil 

Hutan,  2014).  

a. Sifat fisis  

 Sifat fisis pada kayu dibagi menjadi 3 yaitu:  

      1)    Berat Jenis  

 Berat jenis dalam hal ini adalah perbandingan berat dan volume kayu 

dalam keadaan kering udara dengan kadar air sekitar 15 persen.  

2)   Kelas Kuat  

  Keterangan tentang kelas kuat kayu dicantumkan di belakang nilai berat       

jenis. Sebagaimana diketahui pada umumnya dapat dikatakan bahwa  

hampir  semua sifat fisis kayu berbanding lurus dengan berat jenisnya.   

  3)   Penyusutan  

 Apabila tidak ada keterangan lain, penyusutan dihitung dari keadaan   

basah  sampai kering udara, kering tanur atau sampai kadar air tertentu. 

Dalam  keadaan khusus kadang-kadang dicantumkan nilai penyusutan 

yang dihitung  dari kadar air tertentu (bukan dari keadaan basah).  

b. Sifat Mekanis  

 Sifat mekanis atau keteguhan kayu merupakan salah satu sifat penting yang  

dapat dipakai menduga kegunaan suatu jenis kayu. Sifat mekanis kayu memiliki  7 

faktor utama yang ada didalamnya diantaranya adalah: keteguhan lentur statik, 

keteguhan pukul, keteguhan tekan, kekerasan, keteguhan belah, keteguhan geser, 

dan keteguhan tarik tegak lurus arah serat.  

c. Sifat Komponen Kimia  

Kayu memiliki 5 komponen utama sebagai penyusunnya diantaranya adalah 

selulosa yang merupakan komponen penyusun kayu terbesar pada kayu. Lignin 

yang berfungsi sebagai pengikat struktural kayu.  Bagian hemiselulosa pada kayu 

penting sebagai zat pengikat antara serat dan pelumas dalam pembuatan kertas, 

Bahan-bahan  ekstrasi, dan silika yang dapat menyebabkan kayu tahan terhadap 
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serangan binatang laut, tetapi juga mudah menumpulkan mata gergaji (Sjostrom, 

2015).  

Selain hal tersebut, masih ada zat-zat lain yang terkandung di dalam kayu  

diantaranya adalah karbohidrat dari golongan monosakarida. Menurut Sjostrom 

(2015), adanya monosakarida pada kayu disebabkan karena adanya proses 

fotosintesis yang dilakukan oleh pohon semasa hidup dan kemudian mengendap 

pada kayu. Selain hal tersebut masih ada juga turunan-turunan dari monosakarida 

seperti eter, ester, turunan alkildehid. 

 

2.7 Jenis – jenis Kayu yang digunakan sebagai bahan pembuatan kapal  

Secara umum bahwa bahan baku utama dari pembuatan perahu atau kapal 

nelayan tradisional adalah kayu. Menurut Mody  (2017)  kayu merupakan hasil 

hutan dari kekayaan alam, kayu merupakan bahan mentah yang mudah diproses 

untuk dijadikan barang sesuai kemajuan teknologi. Kayu memiliki beberapa sifat 

sekaligus, yang tidak dapat ditiru oleh bahan-bahan lain. Pengertian kayu disini 

ialah sesuatu bahan, yang diperoleh dari hasil pemungutan pohon-pohon di hutan, 

yang merupakan bagian dari pohon tersebut. Bagian - bagian mana yang lebih 

banyak dimanfaatkan untuk sesuatu tujuan penggunaan. Baik berbentuk kayu 

pertukangan, kayu industri maupun kayu bakar. 

Jenis kayu yang digunakan dalam pembuatan kapal nelayan tradisional harus 

memiliki kualitas pengawetan dan kualitas kekuatan. Pengawetan adalah  daya 

tahan kayu terhadap serangan hama yaitu serangga dan jamur. Sedangkan kualitas 

kekuatan adalah daya tahan kayu terhadap kekuatan mekanis dari luar, antara lain : 

daya dukung, daya tarik, dan daya tahan. Kayu yang digunakan dalam pembuatan 

kontruksi kayu digolongkan kepada kualitas kelas awet dan kualitas kelas kuat kayu 

(Lisbijanto, 2014). 

Jenis kayu yang digunakan menjadi hal yang penting karena merupakan  salah 

satu aspek yang perlu diperhatikan guna memperoleh umur teknis yang lama  dari 

kapal penangkap ikan. Kapal yang dibuat dari kayu harus  memiliki kekuatan tinggi 

dan ketahanan terhadap serangan organisme laut. Sehingga diharapkan dapat 
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beroperasi dalam jangka waktu yang lebih lama. Secara umum, pembuatan kapal 

perikanan di Indonesia menggunakan kayu sebagai berikut. 

2.7.1 Kayu Bengkirai (Shorea laevis) 

Kayu bengkirai merupakan salah satu kayu yang banyak digunakan 

masyarakat. Kayu bengkirai biasanya digunakan untuk konstruksi jembatan, 

perkapalan, kerajinan  untuk perumahan  dan bahan bakar. Kayu bengkirai ini 

sebagai bahan dasar untuk pembuatan kapal. Kayu bengkirai ini termasuk kedalam 

golongan kayu jenis meranti  atau kayu komersial satu. Pada umumnya kayu ini di 

gunakan untuk bahan utama kapal seperti badan  kapal  sesuai dengan kondisi kapal. 

Kayu bengkirai merupakan jenis kayu yang kuat dan tahan terhadap perubahan 

cuaca sehingga kayu ini digunakan untuk konstruksi berat. Salah satunya dalam 

pembuatan kapal, kayu bangkirai juga digunakan untuk bantalan dan lantai kapal 

(Laksono, 2019: 60). 

 Kayu bengkirai merupakan jenis kayu yang cukup awet. Kayu jenis ini 

memiliki tingkat kegetasan yang cukup tinggi, sehingga sering timbul retak rambut 

(pinhole) pada badan kayu. Walaupun ada retak rambut pada badan kayu, tetapi 

jenis kayu ini sangat cocok digunakan sebagai material struktur dan mampu 

menopang beban yang berat. Hal ini dikarenakan, tingkat kekuatan yang dimiliki 

sangat besar. Selain itu, kelebihan lain yang dimiliki kayu bengkirai adalah tingkat 

ketahanan terhadap cuaca. Jenis kayu ini sangat awet sehingga sering digunakan 

pada bangunan eksterior rumah dan ditambah dengan warna coklat pekat dengan 

sedikit aksen kekuningan menjadikan tampilan pada kayu sangat natural 

(Manullang, 2013: 16) 

2.7.2 Kayu Jati (Tectona grandis) 

Jati merupakan salah satu jenis kayu yang paling banyak diminati sejak 

dahulu karena memiliki corak yang unik dan elegan, kuat, awet, stabil, dan mudah 

dikerjakan. Akibat semakin terbatasnya ketersediaan kayu jati berkualitas di 

pasaran sejak 5-10 tahun terakhir ini para pengrajin terpaksa untuk menggunakan 

kayu jati unggul, yaitu kayu jati cepat tumbuh yang banyak ditanam oleh 

masyarakat, dan berasal dari pohon muda (dibawah 10 tahun) sebagai bahan baku. 
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Hampir 100% industri kapal  dan mebel  kayu di Pulau Jawa memanfaatkan kayu 

jati unggul yang ketersediaannya memang cukup berlimpah (Wahyudi, 2014). 

Jati merupakan salah satu jenis tanaman yang mendominasi hutan di 

Indonesia. Jati dapat ditanam di berbagai kondisi lahan dan lingkungan. Syarat 

lokasi yang cocok untuk budi daya jati diantaranya ketinggian lahan maksimum 700 

mdpl, suhu udara antara 13 – 43ºC, pH tanah 6, dan kelembaban lingkungan 60 – 

80%. Tanah yang cocok untuk pertumbuhan jati adalah tanah lempung, lempung 

berpasir, dan liat berpasir. Sementara itu, curah hujan optimum yang diperlukan 

untuk pertumbuhan jati sekitar 1.000 – 1.500 mm per tahun (Mulyana, 2016). 

Pohon jati yang baik merupakan pohon yang memiliki garis diameter yang 

besar, memiliki batang yang lurus, dan jumlah cabangnya sedikit. Bagian kayu 

dewasa kayu jati dihasilkan setelah pohon mencapai usia 12 tahun.  Selain itu, jati 

memiliki daun yang lebar berukuran panjang 25-50 cm, lebar 15-35 cm terletak 

bersilangan. Daun jati berbentuk elips atau bulat telur. Permukaan bawah daun jati 

berwarna abu-abu tertutup dengan bulu berkelenjar (trikoma) berwarna merah. 

Bunga jati berukuran kecil dengan diameter 6-8 mm, berwarna keputih-putihan dan 

berkelamin ganda yang terdiri dari benang sari dan putik yang terangkai dalam 

tandan besar. Setiap tandan memiliki 800-3.800 kuncup bunga. Bunga mekar dalam 

waktu 2-4 minggu (Badrunasar, 2012 : 218-219).  

Tingkat keawetan alami kayu jati dari tegakan hutan yang berumur 60-80 

tahun tergolong baik. Panjang serat kayu jati unggul umur 4-5 tahun asal Tegal 

adalah 1.108-1.326 µm, tebal dinding seratnya sangat tipis yaitu 2,05-2,08 µm, 

permukaan kayu licin hingga agak kesat dan kayu tergolong agak keras 

(Martawijaya, 2014). 

2.7.3  Kayu Trembesi (Samanea saman) 

Pohon Trembesi disebut juga sebagai pohon hujan atau  karena memiliki 

kemampuan untuk menyerap air tanah yang kuat, sehingga tajuknya sering 

meneteskan air. Di beberapa daerah di Indonesia tanaman pohon trembesi sering 

disebut sebagai kayu ambon (Melayu), trembesi munggur, punggur, meh (Jawa), ki 

hujan (Sunda). Ki hujan berasal dari daerah tropika di Amerika Latin: Venezuela, 
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Meksiko Selatan, Peru dan Brazil. Jenis ini dimasukkan ke Tanah Melayu sebagai 

pohon peneduh pada tahun 1876 oleh para penjajah. Sekarang telah umum dan 

banyak dijumpai di Asia Selatan dan Tenggara, Kepulauan Pasifik termasuk Hawai. 

Pohon ini diberi nama genus Samanea dan oleh penulis lain diberi nama Albizia. 

Trembesi  merupakan tanaman pelindung yang mempunyai banyak manfaat 

( Ramadani,2015). 

Trembesi dapat mencapai tinggi maksimum 15-25 m. Diameter setinggi dada 

mencapai 1-2 m. Trembesi memiliki kanopi yang dapat mencapai diameter 30 m. 

Trembesi membentuk kanopi berbentuk payung, dengan penyebaran horizontal 

kanopi yang lebih besar dibandingkan tinggi pohon jika ditanam di tempat yang 

terbuka. Pada kondisi penanaman yang lebih rapat, tinggi pohon trembesi bisa 

mencapai 40 m dan diameter kanopi yang lebih kecil (Lubis, 2013). 

Bentuk tajuk trembesi yang lebat dan melingkar memungkinkan untuk 

digunakan sebagai tanaman ornamen pelindung. Pohon trembesi dapat berbunga 

sepanjang tahun. Bunga berbentuk umbel (12-25 perkelompok) berwarna pink 

dengan stamen panjang dalam dua warna putih dibagian bawah dan kemerahan di 

bagian atas) yang berserbuk. Ratusan kelompok bunga berkembang bersamaan 

memenuhi kanopi pohon sehingga pohon terlihat berwarna pink (Ramadhani,  

2015). 

2.7.4  Kayu Kesambi  

Kesambi ditemukan tumbuh di daratan rendah yang beriklim kering sampai 

ketinggian 600m dpl, biasanya ditanam pada daerah pantai sampaiketinggian 250m 

dpl. Di Jawa sendiri kesambi ditemukan pada ketinggianrendah, namun dapat juga 

ditemukan pada ketinggian hingga (900–1200) m. Kesambi membutuhkan curah 

hujan tahunan 750 – 2500 mm. Tumbuhan ini mampu hidup pada suhu maksimum 

35–47,5 ºC dan suhu minimum 2,5 ºC. Kesambi tumbuh pada tanah kering, hingga 

terkadang pada tanah yang berawa. Kondisi tanah kadang berbatu, kerikil, dan liat, 

memiliki drainase yang baik dan lebih disukai tanah yang sedikit masam. Kawasan 

hutan produksi yang tidak produktif dan lahan kritis di luar kawasan hutan dapat 

ditanami kesambi ( Ekowati,2017).  
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Pohon kesambi dapat mencapai tinggi hingga 40 m, dengan diameter hingga 

2 m. Biasanya batang pohon kesambi selalu bengkok dan bermata kayu serta 

berbanir. Kulitnya halus, berwarna abu-abu. Batangnya silindris, berkerut, dan tipis, 

berbulu pendek berwarna kuning kemerahan ketika muda dengan kelenjar tertentu, 

hitam, kemudian coklat kekuningan seperti abu. Daunnya bersirip genap, anak daun 

terakhir seringkali seperti ujung anak daun. Bentuk daunnya lanset, berseling, 

panjang 11-25 cm, lebar 2-6 cm, tepi rata, ujung lancip, pertulangan menyirip, 

tangkai bulat, panjang +1 cm dan berwarna hijau. Bunga terletak pada bagian 

cabang yang tidak berdaun, kadang-kadang terletak diketiak daun, warna kuning 

pucat hingga hijau pucat. Bunga kesambi adalah bunga majemuk, berbentuk tandan, 

di ketiak daun atau ujung batangan, kelopak 4-6 lembar, bersatu di pangkal, berduri, 

hijau dan warna mahkotanya putih. Buah dan biji berbentuk bulat dengan diameter 

biji 6-10 cm, buah terdiri atas 1 - 2 biji,biji dikelilingi oleh kulit berwarna cokelat 

kehitaman. Termasuk akar tunggang dan berwarna cokelat muda. (Hygyner, 2016). 

2.7.5 Kayu Mahoni (Swietenia mahagoni) 

Mahoni yang berasal dari benua Amerika yang beriklim tropis sudah lama 

dibudidayakan di Indonesia dan sudah beradaptasi dengan iklim tropis di Indonesia. 

Nama asing dari tanaman ini adalah West Indian Mahogany. Tanaman mahoni 

banyak ditanam di pinggir jalan atau di lingkungan rumah dan halaman perkantoran 

sebagai tanaman peneduh.Tanaman ini tumbuh secara liar di hutan-hutan atau di 

antara semak-semak belukar.  Pertama kali masuk ke Indonesia ditanam di Kebun 

Raya Bogor Tahun 1872.Mulai dikembangkan secara luas di pulau Jawa antara 

tahun 1897 sampai 1902 (Pandit,2011).  

Tanaman ini termasuk jenis tanaman yang mampu bertahan hidup pada 

berbagai jenis tanah bebas genangan dan reaksi tanah sedikit asam-basah tanah, 

gersang atau marginal walaupun tidak hujan selama berbulan-bulan mahoni masih 

mampu untuk bertahan hidup. Pertumbuhan mahoni akan tetap subur, bersolum 

dalam dan aerasi baik pH 6,5 sampai 7,5 tumbuh dengan baik sampai ketinggian 

maksimum 1.000 mdpl sampai 1.500 mdpl (Ngatimin,2016).  
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Kayu tanaman mahoni adalah tanaman tahunan dengan tinggi yang bisa 

mecapai 10-20 m dan diameter lebih dari 100 cm. Sistem perakaran tanaman 

mahoni yaitu akar tunggang. Batang berbentuk bulat, berwarna cokelat tua keabu-

abuan, dan memiliki banyak cabang sehingga kanopi berbentuk payung dan sangat 

rimbun. Daun mahoni berbentuk daun majemuk menyirip dengan helaian daun 

berbentuk bulat oval, ujung dan pangkal daun runcing, dan tulang daun menyirip. 

Panjang daun berkisar 35-50 cm. Daun muda tanaman mahoni berwarna merah lalu 

berubah menjadi hijau. Mahoni baru berbunga ketika tanaman berumur 7 tahun. 

Bunga mahoni termasuk bunga majemuk yang tersusun dalam karangan yang 

muncul dari ketiak daun, berwarna putih dengan panjang berkisar 10-20 cm. 

Mahkota bunga berbentuk silindris dan berwarna kuning kecoklatan. Benang sari 

melekat pada mahkota bunga. Buah mahoni berbentuk bulat telur, berlekuk lima 

dan berwarna coklat. Bagian luar buah mengeras dengan ketebalan 5-7 mm, 

dibagian tengah mengeras (Pandit,2011). 

2.7. 6 Kayu Wereng / Semak Sabit / Klampis Ireng  (Dichrostachys cinerea ) 

Nama generik Dichrostachys berarti 'paku dua warna' dan mengacu pada 

bunganya, dan nama spesifik 'cinerea' berasal dari bahasa Yunani 'conis' dan Latin 

'cineres', mengacu pada subspesies yang terbatas di India. Spesies ini paling sering 

dikenal sebagai 'Semak Sabit ' atau ‘Klampis Ireng’yang berasal dari bentuk polong 

yang melengkung. Pohon Ini memiliki beberapa nama umum, misalnya di Afrika 

Selatan disebut 'Pohon Natal Kalahari' dan kadang-kadangdisebut 'jumbai untuk 

topi kepala suku' . Pohon wereng  memiliki sebaran alam yang luas mulai dari 

selatan dan tropis Afrika India, Indonesia dan Australia. Ini terjadi di berbagai 

habitat dan merupakan komponen yang mencolok dari banyak 

komunitastumbuhan. Di Afrika selatan hal ini sangat umum terjadi di sabana yang 

hangat dan kering. Pohon ini biasa dijumpai tumbuh di sabana, hutan jati, hutan 

semak belukar, wilayah dekat pantai; juga ditanam di sepanjang tepi jalan, dan di 

pematang-pematang sawah; pada ketinggian hingga 500 m. Di Jawa Timur juga 

didapati di hutan musim (Alrasyid,2009).  

Pohon wereng adalah pohon semak berduri yang sangat bervariasi atau 

pohon kecil setinggi 8 m meskipun seringkali lebih kecil. Kulit pada cabang muda 
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berwarna hijau dan padat, dan pada cabang yang lebih tua berwarna coklat keabu-

abuan gelap dan pecah-pecah membujur. Cabang-cabangnya memiliki pucuk 

samping yang kuat hingga sepanjang 8 cm yang muncul sebagai duri yang memiliki 

daun di pangkal. Kulit kayunya kasar, kuning sampai coklat keabu-abuan dan sering  

pecah-pecah dan batangnya jarang lebih tebal dari 230 mm. Daun petiolat majemuk 

dua kali berukuran sangat bervariasi dengan 4 sampai 19 pasang pinnae dan 

masing-masing pinna dengan 9 sampai 41 pasang daun, memberikan penampilan 

seperti akasia. Tangkai daun memiliki panjang hingga 50 mm dan panjang daun 

bervariasi antara 10 dan 160 mm. Ranting muda agak berbulu dan ciri khasnya 

adalah bahwa duri tidak memiliki bintik yang dimodifikasi tetapi ranting yang 

mengeras, berakhir dengan ujung lurus dan tajam. Bunganya memiliki panjang 25 

hingga 50 mm, paku terjuntai yang ditanggung di axila daun, secara tunggal atau 

dalam bundel. Setiap bunga menghasilkan polong hijau melingkar datar yang 

berubah menjadi coklat dan kemudian jatuh ke tanah. Setiap polong berisi banyak 

biji; polong muda melengkung, menyerupai sabit ( Agus,2014). 

Pohon wereng membuat spesimen bonsai yang mengesankan. Kayu yang 

keras dan tahan lama juga tahan rayap, sehingga ideal untuk tiang pagar. Juga 

digunakan untuk membuat gagang perkakas, panci susu, toples rokok, dan serat dari 

kulit kayu. Ini sering ditanam untuk dijadikan pagar hidup dan sebagai pakan 

ternak.  Klampis dipelihara untuk dimanfaatkan kayunya sebagai kayu bakar. Kayu 

ini juga dapat dimanfaatkan untuk membuat gagang cangkul dan tangkai sabit. 

Kayu werenng tergolong ke dalam kayu yang kelas awet (sedang), dengan densitas 

580–670 kg/m³ pada kadarair 15%, sehingga kayu ini biasa digunakan untuk 

penghubung sebagai paku untuk pembuatan kapal tradisional (Agus,2014). 

 

2.8 Booklet  

2.8.1 Pengertian Booklet  

Booklet merupakan suatu media penyampaian pesan atau informasi yang  

menyerupai buku berisi tulisan maupun gambar. Menurut (Atiko, 2014) media 

booklet berbentuk cetakan dan bertujuan untuk menyampaikan pesan bersifat 

promosi, anjuran, ataupun larangan kepada masyarakat. Informasi yang disajikan 
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dapat berupa kalimat, gambar, maupun kombinasi dari keduanya. Tata penulisan 

menggunakan bahasa  baku yang ringkas dan mudah dipahami oleh pembaca. 

Booklet juga dapat didesain sesuai kriteria penulis untuk menarik peminat para 

pembaca sehingga harus dicetak diatas kertas yang bagus.  

Menurut Simamora (2018)  menyatakan  bahwa istilah booklet berasal dari 

kata book dan leaflet, artinya media booklet merupakan perpaduan antara leaflet 

dan buku atau sebuah buku dengan format (ukuran) kecil seperti leaflet. Struktur  

isi menyerupai buku (pendahuluan, isi, dan penutup), hanya saja penyajiannya lebih 

singkat dari buku. Menurut Awaluddin (2017) Riwayat pengembangan booklet 

adalah kebutuhan untuk menyediakan informasi atau referensi (bahan bacaan) bagi 

kelompok masyarakat yang memiliki keterbatasan akses terhadap buku sumber. 

Adanya booklet tersebut membantu masyarakat dalam memperoleh informasi atau 

pengetahuan.  

2.8.2 Kelebihan dan kelemahan booklet  

Pengunaan booklet sebagai media komunikasi ataupun media menyampaikan 

informasi memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai berikut : 

a. Kelebihan media booklet, antara lain : 

1) Murah dan mudah dibuat, karena pembuatan media booklet menggunakan 

media cetak sehingga biaya yang dikeuarkan dapat lebih ekonomis apabila 

dibandingkan dengan media audio ataupun audio-visual. 

2) Penggunaan media booklet kepada sasaran dapat dilakukan sewaktu-waktu 

dan disesuaikan dengan kondisi sasaran.  

3) Desain booklet terdiri atas teks dan gambar sehingga menambah keindahan, 

meingkatkan pemahanan dan gairah untuk membaca bagi para pembaca, 

serta informasi yang disajikan lebih terperinci, jelas dan mudah dimengerti. 

4) Praktis, karena booklet dapat didistribusikan langsung dengan mudah kepada 

sasaran yang mencakup banyak orang. 

5) Media tidak memerlukan listrik sehingga dapat dibawa kemana-mana 

(Rahmayanti, 2018). 
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b. Kelemahan media booklet, antara lain :  

1) Media tidak dapat menstimilir efek suara dan gerak 

2) Umpan balik kurang diketahui sehingga hasilnya sulit dinilai 

3) Booklet kurang dapat digunakan apabila digunakan pada sasaran yang 

memiliki kemampuan baca rendah dan buta huruf  

4) Booklet kurang cepat mencapai sasaran apabila digunakan sebagai satu-

satunya teknik pencapaian informasi ( Rahmayanti,2018). 
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2.9  Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

               

                         Gambar 2.1 Skema Kerangka Berfikir

Pemanfaatan kayu digunakan sebagai bahan utama 

pembuatan kapal nelayan tradisional. 

 

a  

Botani Kapal 

Tradisional  

 Morfologi 

 Klasifikasi 

 

 

 

Aspek Ekonomi 

 Biaya 

Produksi  

 Hasil 

Penjualan  

 

Booklet 

Botani Ekonomi adalah cabang ilmu biologi tentang 

kehidupan tumbuh-tumbuhan yang dapat bernilai 

ekonomi. 

Perlu adanya dokumen tertulis tentang botani kayu dan potensi 

ekonominya.  

Salah satu tumbuhan yang bernilai ekonomi adalah 

tumbuhan berkayu. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian  deskriptif eksploratif. 

Menurut Moleong (2012) menyatakan bahwa penelitian deskriptif eksploratif 

adalah penelitian yang menggunakan latar belakang ilmiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada. Penelitian ini menggunakan metode wawancara dengan 

instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara, angket, lembar identifikasi 

kayu, tabulasi, dan instrumen validasi. Data-data berupa pengetahuan masyarakat 

terhadap kayu yang digunakan untuk bahan pembuatan kapal kemudian dianalisis 

dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dikawasan pesisir pantai bagian barat wilayah Jawa 

Timur yaitu tepatnya di Desa Jatirejo,  Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuaruan, 

karena tempat tersebut terdapat Industri  pembuatan  berbagai jenis kapal nelayan  

tradisional dari kayu.  

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap yang meliputi sebagai berikut. 

a. Tahap observasi pendahuluan yang dilakukan pada 07 Oktober-15 

Oktober 2019. 

b. Tahap pengambilan data dan pengambilan gambar dilakukan pada 07 

Juli – 19 Agustus 2020. 

3.2.3 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  perekam suara, alat tulis, dan 

kamera. Alat yang digunakan bertujuan untuk memperoleh data yang lebih akurat. 

Untuk memudahkan dalam mengolah data agar lengkap dan valid, karena informasi 

yang didapat bisa diputar dan dibaca kembali sesuai kebutuhan. 
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3.2.4 Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa lembar observasi 

awal, pedoman wawancara, angket, lembar kunci identifkasi, dan instrumen 

validasi booklet.  

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua nelayan yang bertempat tinggal 

di daerah pesisir Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan.  Lokasi tersebut berada 

pada posisi jalur regional. Selain itu, jalur utama perekonomian Surabaya-Malang 

dan Surabaya –Banyuwangi.  

3.3.2 Sampel 

Sampel pada penelitian adalah nelayan Desa Jatirejo, Kecamatan Lekok  

yang kesehariannya bekerja sebagai pemilik dan pengrajin pembuatan kapal dan 

memiliki pengetahuan tentang botani kayu untuk pembuatan kapal, serta potensi 

ekonomi kayu berdasarkan kearifan lokal.   

 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional dianggap penting dalam sebuah penelitian. Hal ini akan 

memberikan pemahaman mengenai maksud dan tujuan dilaksanakannya penelitian, 

agar tidak terjadi penafsiran ganda sebagaimana berikut ini: 

a. Kajian Botani Ekonomi  

Kegiatan yang dilakukan dalam kajian botani ekonomi pada penelitian ini 

adalah dengan melakukan identifikasi jenis kayu yang digunakan dalam 

pembuatan kapal nelayan tradisional. Identifikasi kayu meliputi klasifikasi 

kayu, sifat kayu, dari mana kayu diperoleh untuk bahan pembuatan kapal, dan 

menganalisis nilai ekonomi kayu dari modal dan pemasaran kayu yang 

dijadikan  kapal tradisional, serta menganalisis berapa keuntungan perbulan 

dan berapa besar masyarakat yang secara ekonomi perpengaruh pada industri 

ini. 
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b. Kayu aadalah bagian batang atau cabang ranting tumbuhan yang mengeras 

karena mengalami lignifikasi (Pengayuan). Kayu yang digunakan dalam 

pembuatan kapal nelayan tradisional adalah jenis kayu yang memiliki kualitas  

kekuatan dan keawetan yang baik terhadap serangan organisme laut. 

c.  Kapal nelayan tradisional adalah kapal yang terbuat dari kayu yang digunakan 

para nelayan untuk melaut dengan bantuan mesin diesel sebagai penggerek 

utamanya. Jenis kapal yang diteliti adalah jenis kapal yang sering digunakan 

oleh nelayan Lekok seperti  kapal pakisan, kapal balap ,perahu, speedboat, dan  

kapal besar.  

d. Booklet merupakan  suatu media penyampaian pesan atau informasi 

menyerupai buku yang berisi tulisan maupun gambar berupa informasi tentang 

kayu, produksi, dan nilai ekonomi. Hasil produk penelitian berupa kajian 

botani ekonomi kayu untuk bahan pembuatan kapal nelayan tradisional 

Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Teknik Observasi 

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

secara langsung terhadap objek yang diteliti. Alasan penulis menggunakan teknik 

observasi secara langsung, dikarenakan penulis terjun langsung ke lapang untuk 

mendapatkan informasi yang relevan. Data yang ingin di peroleh melalui kegiatan 

observasi yaitu untuk memperoleh data jenis kayu, morfologi kayu, dan macam-

macam jenis kapal nelayan tradisional yang terbuat dari kayu. 

 

3.5.2 Teknik Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan terstruktur. Hal ini karena penulis menggunakan pedoman 

wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data 

yang dicari. Teknik wawancara yang digunakan bersifat semi structured 

menggunakan tipe pertanyaan close-ended (Simbo, 2010). Teknik wawancara yang 

dilaksanakan secara tertutup, dengan dibantu instrumen angket dan lembar 
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identifikasi morfologi kayu. Wawancara dilakukan pada masyarakat nelayan di 

daerah pesisir pantai  Lekok, Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan yang memiliki 

kriteria sampel penelitian di lapangan. Hal – hal yang diajukan dalam wawancara 

adalah :  

a. Proses awal  

 Penulis melakukan proses wawancara mengenai asal kayu yang digunakan 

dalam pembuatan kapal nelayan tradisional. Dimulai dari proses pemilihan 

kayu dan karakteristik kayu yang digunakan, darimana kayu tersebut diperoleh, 

dan potensi ekonomi kayu yang digunakan dalam pembuatan kapal. 

b. Pendapatan Penjualan  

 Penulis melakukan wawancara hasil penjualan / pendapatan produksi kapal 

tradisional yaitu dengan melihat model pembukuan keuangan yang terdapat 

pada industri untuk memperkirakan bagaimana prospek penjualan kapal 

tradisional. 

c.  Analisis Ekonomi  

 Melakukan analisis ekonomi dengan mendapat data dan melakukan analisis 

mengenai keuntungan penjualan perbulan dan pertahun, spesifikasi kapal, 

ukuran kemampuan, dan pasca penjualan. 

3.5.3 Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari karakter 

dari masyarakat setempat dan daerah lokasi penelitian. Teknik dokumentasi 

dilakukan ketika proses wawancara dan observasi sedang berlangsung. Alat yang 

digunakan dalam proses dokumentasi adalah literatur, internet, kamera yang dapat 

menghasilkan foto dan video dalam resolusi yang baik, serta perekam suara untuk 

merekam informasi dari narasumber. Penggunaan alat dokumentasi berupa kamera 

dan perekam suara bertujuan untuk memperoleh data yang lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaran atau tingkat kevalidannya di kemudian hari. 

Dokumentasi yang dimaksud meliputi  data tentang jenis kayu, cara memperoleh, 

foto kegiatan, dan lain sebagainya. 
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3.6 Prosedur Penelitian 

3.6.1 Persiapan Penelitian dan Observasi 

Persiapan penelitian dan observasi meliputi persiapan instrumen penelitian 

yang telah dikoreksi oleh dosen, antara lain pedoman wawancara dan lembar 

identifiksi morfologi kayu yang telah disusun oleh peneliti berdasarkan tinjauan 

pustaka. Selain itu, alat dokumentasi untuk menunjang proses perolehan data saat 

wawancara dan observasi di lapangan, antara lain: perekam suara, kamera, tabulasi 

data, dan instrumen validasi buku. 

Penelitian ini dilakukan dikawasan industri kapal nelayan tradisional 

Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan dengan pertimbangan  sebagai berikut. 

a. Pesisir pantai Lekok Pasuruan merupakan salah satu kawasan pesisir bagian 

barat Jawa Timur yang memiliki wilayah industri pembuatan kapal nelayan 

tradisional. 

b. Kawasan pesisir pantai Lekok Kabupaten Paasuruan merupakan sentra area 

perikanan dengan banyak para nelayan beserta jenis  kapal nelayan tradisional. 

Adapun denah lokasi pesisir pantai  di Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Peta Kabupaten Pasuruan (BAPEDA,2013) 
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 Gambar 3.2 Peta kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan (Pasuruankab.go.id.,   

2015) 

 

3.6.2 Penentuan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Penentuan sampel berdasarkan kriteria-

kriteria atas pertimbangan tertentu (Moleong, 2012). Dalam penelitian ini terdapat 

beberapa kriteria narasumber antara lain nelayan yang juga pemilik Industri kapal 

nelayan tradisional  di Kecamatan Lekok dan karyawan yang bertempat tinggal di 

kawasan industri kapal di Kecamatan Lekok Pasuruan. Selain itu, memiliki 

wawasan mengenai industri kapal di Kecamatan Lekok Pasuruan dari awal merintis 

usaha sampai sekarang, kepemilikan tenaga kerja, dan mengetahui nilai ekonomi 

kayu yang digunakan sebagai bahan utama pembuatan kapal nelayan tradisional. 

3.6.3 Pengumpulan Data 

Data hasil penelitian yang didapatkan dari sampel disusun berdasarkan 

tabel. Data tabel tersebut berupa: tabulasi  kelompok industri kapal  masyarakat 

nelayan Lekok, tabulasi identifikasi kayu untuk bahan pembuatan kapal nelayan 

tradisional, tabulasi jenis kayu untuk pembuatan kapal nelayan Lekok, tabulasi asal 

kayu diperoleh, tabulasi nilai ekonomi pembuatan kapal nelayan tradisional, dan 

tabulasi validasi booklet. 
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3.7 Analisis data dan validasi Booklet  

3.7.1 Analisis Data 

Hasil penelitian dianalisis dalam bentuk deskriptif eksploratif dengan cara 

menganalisis faktor yang berkaitan dengan objek penelitian ( Wahyudi, 2016). Data 

primer didapatkan dari hasil wawancara dengan nelayan Lekok yang akan disajikan 

dalam bentuk tabel, sedangkan data sekunder didapatkan dari referensi-referensi 

yang terkait.  

Perhitungan yang digunakan dalam analisis data menggunakan metode skala 

likert. Metode ini menjelaskan bahwa metode pengukuran yang digunakan untuk 

mengukur pendapat seseorang. Dalam hal ini, skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 

jenis kayu yang digunakan sebagai bahan pembuatan kapal nelayan tradisional.  

 Data analisis diperoleh dari instrumen lembar identifikasi morofologi kayu 

untuk pembuatan kapal. Selain itu, analisis data dilakukan dengan cara memberi 

rata-rata kegunaan pada setiap jenis tumbuhan berkayu untuk bahan pembuatan 

kapal nelayan tradisional. Analisis penilaian persetujuan narasumber berupa data 

kuantitatif menggunakan 5 tingkatan penilaian. Kriteria penilaian persetujuan 

jawaban  narsumber adalah sebagai berikut. 

                   Tabel 3.1  Tabulasi Penentuan Skor jawaban  

No Simbol  Keterangan Skor 

1 SS Sangat Setuju 5 

2 S Setuju 4 

3 R- R Ragu – Ragu 3 

4 TJ Tidak Setuju 2 

5 STJ Sangat Tidak Setuju 1 

      (Sumber: Umar,2003:96) 

   Untuk mengetahui persentase narasumber dalam memanfaatkan spesies 

tumbuhan kayu dalam pembuatan kapal, yang dianggap penting nilai 

pemanfaatannya oleh nelayan Lekok, dapat dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
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𝑃
𝑓

𝑛 𝑥 𝑎
  100% 

Keterangan :   

P : Persentase(%) yang dicari 

f : Jumlah jawaban hasil kunci identifkasi 

n : Jumlah keseluruhan skor kunci identifikasi 

a : Jumlah item kunci identifikasi  

(Sumber: Umar,2003:96) 

  

3.7.2  Validasi Booklet 

Hasil akhir penelitian ini disusun dalam bentuk booklet yang sudah 

tervalidasi. Booklet ini akan dirancang guna menjadi bahan bacaan bagi masyarakat 

banyak yang berhubungan dengan kayu  yang digunakan sebagai bahan pembuatan 

kapal nelayan tradisional Kecamatan lekok Kabupaten Pasuruan. Analisis validasi 

booklet ini menggunakan validator ahli berupa data kuantitatif dengan 

menggunakan 4 tingkatan penilaian. Adapun kriteria penilaian booklet adalah 

sebagaiamana berikut ini; 

- Skor 4  : Sangat Baik 

- Skor 3  : Baik 

- Skor 2  : Cukup Baik 

- Skor 1  : Kurang Baik 

Analisis dilakukan ketika data penilaian dari validator ahli sudah terkumpul. 

Teknik analisis yang digunakan dengan menggunakan sistem data persentase (%). 

Untuk mengetahui kelayakan booklet sebagai bahan bacaan masyarakat, maka skor 

yang diperoleh harus memiliki rentang terbaik. Skor nilai kelayakan booklet 

dihitung berdasarkan rumus nilai kelayakan, sebagai berikut. 

               

   
 

        

  
 

persentase kelayakan (%)=       skor yang didapat  x  100%  

   
 

         skor maksimal     
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Data persentase penilaian yang diperoleh dari validator, selanjutnya 

dijabarkan dalam bentuk kalimat yang bersifat kualitatif. Hasil analisis data 

kemudian dideskripsikan dan disimpulkan berdasarkan kriteria kualifikasi validasi 

seperti pada Tabel 3.6.  

         Tabel 3.2  Presentase Penilaian Validasi Media 

No Skor Kriteria Keterangan 

1 
81%-

100% 
Sangat Layak 

Produk baru siap dimanfaatkan sebagai 

bahan atau sumber bacaan di lapangan 

bagi seluruh masyarakat. 

2 61%-80% Layak 

Produk dapat dilanjutkan dengan 

melakukan penambahan sesuatu hal 

yang masih dianggap kurang dengan 

melakukan pertimbangan tertentu. 

Penambahan dilakukan tidak terlalu 

banyak dan tidak mendasar. 

3 41%-60% Kurang Layak 

Merevisi dengan meneliti kembali 

secara seksama dan mencari kelemahan 

dan kekeurangan produk. 

4 20%40% Tidak Layak 

Merevisi secara besar-besaran dan 

melakukan analisa yang cukup 

mendasar dalam hal perubahan total. 

(Sumber: Sujarwo,2006)   
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3.8 Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar  3.3 Skema Alur Penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Terdapat 7 jenis tumbuhan berkayu yang biasa dimanfaatkan oleh nelayan 

Lekok dalam pembuatan kapal nelayan  tradisional yaitu kayu jati  (Tectona 

grandis), kayu mahoni (Swietenia mahagonia), kayu trembesi (Samanea 

saman.) kayu bengkirai (Shorea levis), kayu kesambi (Schleichera oleosa 

Merr.), kayu ulin (Eusideroxylon zwageri T.) dan kayu wereng (Dichrostachys 

cinerea). 

b. Kayu yang digunakan dalam pembuatan kapal nelayan tradisional Lekok dipilih 

berdasarkan sifat kayu dan karakteristik kayu  berupa kayu memiliki kualitas 

keawetan dan kekuatan yang baik, tidak mudah patah, berat kayu ringan, dan 

tahan terhadap serangan organisme laut. 

c. Cara memperoleh kayu masyrakat nelayan Lekok secara umum diperoleh 

melalui transaksi jual beli, sebagian kecil diperoleh dari hasil tanam dilahan 

milik sendiri. 

d. Jenis kapal Indramayu memiliki nilai ekonomi tinggi karena penggunaan kayu 

yang relatif lebih besar dari kapal lainnya. Pemanfaatan kayu jati dan kayu 

wereng juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi dari jenis kayu yang lain 

karena sering digunakan dalam semua jeni kapal yang ada di Lekok. 

e. Hasil validasi Booklet yang berujudul “Botani Ekonomi Kayu untuk Bahan 

Pembuatan Kapal Nelayan Tradisional Keamatan Lekok Kabupaten Pasuruan” 

dapat digunakan dan layak dijadikan buku bacaan untuk semua kalangan. 
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5.2 Saran 

 Peneliti juga beberapa memberikan saran yang didasarkan atas hasil 

penelitian Botani Ekonomi Kayu untuk Bahan Pembuatan Kapal Nelayan 

Tradisional yang telah dilaksanakan, diantaranya sebagai berikut. 

5.2.1  Perlu adanya pembudidayaan jenis kayu yang sering digunakan  sebagai 

bahan pembuatan kapal nelayan tradisional, seperti yang sudah dilakukan  

pada jenis kayu  wereng . 

5.2.2 Pengetahuan pemilihan kayu dan pembuatan kapal sebaiknya  

diasosialisasikan kepada para generasi muda dalam membentuk dokumen 

tertulis.
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LAMPIRAN A. SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN B. LEMBAR OBSERVASI AWAL 
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LAMPIRAN C.  LEMBAR HASIL WAWANCARA 
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LAMPIRAN E. LEMBAR HASIL IDENTIFIKASI 
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LAMPIRAN F. TABEL BAGIAN –BAGIAN KAPAL 

Nama bagian kapal Gambar 

 

 

Lunas 

 

 

 

 

 

 

Linggi 

 

 

 

 

 

Phordo 

 

 

 

 

 

 

Gading 

 

 

 

 

 

 

Bengkoh  ( Rumah-ruahan ) 
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                  Tatapan  kapal  

 

 

 

 

 

Badan Kapal 

 

 

 

 

 

 

Pondasi 

 

 

 

 

 

 

Tatapan 

 

 

 

 

 

 

Pancer 
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LAMPIRAN G. TABEL ALAT-ALAT PEMBUATAN KAPAL 

Nama alat Gambar 

 

 

 

Bor 

 

 

 

 

 

 

Cat 

 

 

 

 

 

                           Kunci 

 

 

 

 

 

gerenda 

 

 

 

 

 

 

Mesin Serut 

 

 

 

 

 

Meteran 
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Besi 

 

 

 

 

 

 

Gerenda Besar 

 

 

 

 

 

Mesin Kapal 
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LAMPIRAN H. DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Proses Pembuatan Kapal (1) Jenis kapal pakisan , (2) Jenis kapal Spead 

boat, ( 3 ) Jenis kapal Perahu , (4)Jenis kapa balap. 

 

 

4 

2 

1 
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LAMPIRAN I. DOKUMENTASAI PENULIS SELAMA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Gambar (10 wawancae penulis dengan pemilik Industri, (2) setelah 

wawancara dengan perajin dan nelayan Lekok, (3,4) Penulis melihat langsung 

proses pembuata kapal, (5-7) penulis mengunjungi lahan milik pengusaha kapal 

nelayan 

1 

6 

5 

 

4 

3 

2 

7 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


100 
 
 

 

      LAMPIRAN J. HASIL VALIDASI BOOKLET OLEH AHLI MATERI 
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LEMBAR VALIDASI BOOKLET  OLEH AHLI MEDIA 
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LEMBAR VALIDASI PRODUK BOOKLET OLEH 

MASYARAKAT 

 

I. Identitas Penulis 

Nama  : Susi Maulidiah Fatmawati 

NIM  : 160210103041 

Program Studi : Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember 

II. Identitas Validator 

Nama   :Kuni Nabila  

Alamat  : Umbulasari 

Pekerjaan   : Mahasiswa  

III. Pengantar 

Booklet  ini ditujukan untuk memenuhi tugas akhir penulis sebagai 

syarat dalam menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) Program Studi 

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember. Adapun penelitian yang 

dilakukan berjudul : Botani Ekonomi Kayu yang digunakan Sebagai bahan 

Pembuatan Kapal Nelayan Tradisional Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan 

dan Pemanfaatanyya sebagai Booklet”. 

Berkaitan dengan tujuan tersebut, penulis dengan hormat meminta 

kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai Booklet dengan melakukan pengisian 

lembar validasi yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin oleh kode etik 

penelitian. Penulis menyampaikan terimakasih atas perhatian dan kerja sama 

Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi produk buku yang telah penulis 

ajukan. 

        Hormat saya, 

 

 

 

 Susi Maulidiah Fatmawati 
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LEMBAR VALIDASI PRODUK BOOKLET  OLEH MASYARAKAT 

 

Petunjuk 

1. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan melingkari angka pada 

masing-masing item yang dinilai. 

2. Jika perlu diadakan revisi dan saran Booklet silakan menuliskan pada kotak 

saran yang disediakan. 

3. Keterangan penilaian : 

6 = Sangat layak 

5 = Layak 

4 = Cukup layak 

3 = Kurang layak 

2 = Sangat kurang layak 

1 = Tidak layak 

Komponen Uraian 

 

Skor 

 

Ketentuan 

dasar 

Mencantumkan nama 

pengarang/penulis atau editor 
1 2 3 4 5 6 

Ciri karya 

Booklet 

Karangan mengandung 

unsur ilmiah (tidak 

mementingkan keindahan 

bahasa). 

1 2 3 4 5 6 

Berisi informasi akurat, 

berdasarkan fakta (tidak 

menekankan pada opini 

atau pandangan penulis) 

1 2 3 4 5 6 

Aktualisasi tidak mengikat 1 2 3 4 5 6 

Bersifat obyektif 1 2 3 4 5 6 
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Sumber tulisan berasal dari 

karya ilmiah akademik 

seperti hasil penelitian, 

paper, skripsi, atau tesis. 

1 2 3 4 5 6 

Menyisipkan unsur kata-

kata humor namun tidak 

terlalu berlebihan agar tidak 

membuat pembaca bosan 

1 2 3 4 5 6 

Komponen 

buku 

Ada bagian awal (prakata, 

pengantar, dan daftar isi) 
1 2 3 4 5 6 

Ada bagian isi atau materi 1 2 3 4 5 6 

Ada bagian akhir (daftar 

pustaka, glosarium, 

lampiran, indeks sesuai 

dengan keperluan 

1 2 3 4 5 6 

Penilaian 

karya Booklet 

Materi buku mengaitkan 

dengan kondisi aktual dan 

berhubungan dengan 

kegiatan sehari-hari 

1 2 3 4 5 6 

Menyajikan value added 1 2 3 4 5 6 

Isi buku memperkenalkan 

temuan baru 
1 2 3 4 5 6 

Isi buku sesuai dengan 

perkembangan ilmu  yang 

mutakhir dan sahih, dan 

akurat 

1 2 3 4 5 6 

Penyajian materi/isi 

dilakuakn secara runtun, 

bersistem, lugas dan mudah 

dipahami oleh masyarakat 

awam 

1 2 3 4 5 6 

Penyajian materi/isi 

mengembangkan 

kecakapan akademik, 

1 2 3 4 5 6 
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kreativitas, kemampuan 

berinovasi 

Penyajian materi/isi 

menumbuhkan motivasi 

untuk mengetahui lebih 

jauh 

1 2 3 4 5 6 

Ilustrasi (gambar, foto, 

diagram, tabel) yang 

digunakan sesuai dan 

proposional 

1 2 3 4 5 6 

Istilah yang digunakan 

baku 
1 2 3 4 5 6 

Bahasa (ejaan, kata, kalimat 

dan paragraf) yang 

digunakan dengan tepat, 

lugas, dan jelas. 

1 2 3 4 5 6 

 

Kelayakan produk buku ilmiah populer sebagai buku bacaan masyarakat 

dapat diketahui dengan mengkonversikan skor ke dalam bentuk persentase berikut.  

Presentase kelayakan =
skor yang diperoleh

skor maksimal
 x 100% 

Persentase skor =. 86 % 

 

Presentase 

Pencapaian 

Skala 

Nilai 
Interpretasi Keterangan 

(1) (2) (3) (4) 

86%-100% 6 Sangat layak 

Dapat digunakan tanpa 

revisi dan konsultasi lebih 

lanjut 

70%-85% 5 Layak 

Dapat digunakan dengan 

sedikit revisi dan 

konsultasi lebih lanjut 
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55%-69% 4 Cukup layak 

Dapat digunakan dengan 

revisi dan konsultasi lebih 

lanjut 

41%-54% 3 Kurang layak 

Dapat digunakan dengan 

banyak revisi dan 

konsultasi lebih lanjut 

31%-40% 2 
Sangat kurang 

layak 
Tidak dapat digunakan 

0%-30% 1 Tidak layak Tidak dapat digunakan 

 

Saran dan Komentar Perbaikan Buku Ilmiah Populer 

 

 

 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan penilaian data, maka produk buku ini :  

a. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

b. Dapat digunakan dengan revisi 

c. Dapat digunakan tanpa revisi 

       Jember, 2 Dsember 2020 

                                                                                                      Validator    

          

          

Kuni Nabila  

LEMBAR VALIDASI PRODUK BOOKLET OLEH MASYARAKAT 

 

IV. Identitas Penulis 

Nama  : Susi Maulidiah Fatmawati 

NIM  : 160210103041 

Program Studi : Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember 

Buku ini sangat bermanfaat untuk mayarakat umum , hanya 

saja terdapat penulisan yang tidak koheren, dibagian 

pendahuluan kurang lengkap. Perlu adanaya perbaikan.  
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V. Identitas Validator 

Nama   :Sutrisno  

Alamat  : Ds. Jatirejo Kecamatan Lekok Pasuruan  

Pekerjaan   : Mahasiswa  

VI. Pengantar 

Booklet  ini ditujukan untuk memenuhi tugas akhir penulis sebagai 

syarat dalam menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) Program Studi 

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember. Adapun penelitian yang 

dilakukan berjudul : Botani Ekonomi Kayu yang digunakan Sebagai bahan 

Pembuatan Kapal Nelayan Tradisional Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan 

dan Pemanfaatanyya sebagai Booklet”. 

Berkaitan dengan tujuan tersebut, penulis dengan hormat meminta 

kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai Booklet dengan melakukan pengisian 

lembar validasi yang penulis ajukan sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Kerahasiaan jawaban serta identitas Bapak/Ibu akan dijamin oleh kode etik 

penelitian. Penulis menyampaikan terimakasih atas perhatian dan kerja sama 

Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi produk buku yang telah penulis 

ajukan. 

        Hormat saya, 

 

 

 Susi Maulidiah Fatmawati 

 

LEMBAR VALIDASI PRODUK BOOKLET  OLEH MASYARAKAT 

 

Petunjuk 

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan melingkari angka pada 

masing-masing item yang dinilai. 

5. Jika perlu diadakan revisi dan saran Booklet silakan menuliskan pada kotak 

saran yang disediakan. 

6. Keterangan penilaian : 
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6 = Sangat layak 

5 = Layak 

4 = Cukup layak 

3 = Kurang layak 

2 = Sangat kurang layak 

1 = Tidak layak 

Komponen Uraian 

 

Skor 

 

Ketentuan 

dasar 

Mencantumkan nama 

pengarang/penulis atau editor 
1 2 3 4 5 6 

Ciri karya 

Booklet 

Karangan mengandung 

unsur ilmiah (tidak 

mementingkan 

keindahan bahasa). 

1 2 3 4 5 6 

Berisi informasi akurat, 

berdasarkan fakta (tidak 

menekankan pada opini 

atau pandangan penulis) 

1 2 3 4 5 6 

Aktualisasi tidak 

mengikat 
1 2 3 4 5 6 

Bersifat obyektif 1 2 3 4 5 6 

Sumber tulisan berasal 

dari karya ilmiah 

akademik seperti hasil 

penelitian, paper, 

skripsi, atau tesis. 

1 2 3 4 5 6 

Menyisipkan unsur kata-

kata humor namun tidak 

terlalu berlebihan agar 

tidak membuat pembaca 

bosan 

1 2 3 4 5 6 
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Komponen 

buku 

Ada bagian awal 

(prakata, pengantar, dan 

daftar isi) 

1 2 3 4 5 6 

Ada bagian isi atau 

materi 
1 2 3 4 5 6 

Ada bagian akhir (daftar 

pustaka, glosarium, 

lampiran, indeks sesuai 

dengan keperluan 

1 2 3 4 5 6 

Penilaian 

karya 

Booklet 

Materi buku mengaitkan 

dengan kondisi aktual 

dan berhubungan 

dengan kegiatan sehari-

hari 

1 2 3 4 5 6 

Menyajikan value added 1 2 3 4 5 6 

Isi buku 

memperkenalkan 

temuan baru 

1 2 3 4 5 6 

Isi buku sesuai dengan 

perkembangan ilmu  

yang mutakhir dan 

sahih, dan akurat 

1 2 3 4 5 6 

Penyajian materi/isi 

dilakuakn secara runtun, 

bersistem, lugas dan 

mudah dipahami oleh 

masyarakat awam 

1 2 3 4 5 6 

Penyajian materi/isi 

mengembangkan 

kecakapan akademik, 

kreativitas, kemampuan 

berinovasi 

1 2 3 4 5 6 
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Penyajian materi/isi 

menumbuhkan motivasi 

untuk mengetahui lebih 

jauh 

1 2 3 4 5 6 

Ilustrasi (gambar, foto, 

diagram, tabel) yang 

digunakan sesuai dan 

proposional 

1 2 3 4 5 6 

Istilah yang digunakan 

baku 
1 2 3 4 5 6 

Bahasa (ejaan, kata, 

kalimat dan paragraf) 

yang digunakan dengan 

tepat, lugas, dan jelas. 

1 2 3 4 5 6 

 

Kelayakan produk buku ilmiah populer sebagai buku bacaan masyarakat 

dapat diketahui dengan mengkonversikan skor ke dalam bentuk persentase berikut.  

Presentase kelayakan =
skor yang diperoleh

skor maksimal
 x 100% 

Persentase skor =. 92,2 % 

Presentase 

Pencapaian 

Skala 

Nilai 
Interpretasi Keterangan 

(1) (2) (3) (4) 

86%-100% 6 Sangat layak 

Dapat digunakan tanpa 

revisi dan konsultasi lebih 

lanjut 

70%-85% 5 Layak 

Dapat digunakan dengan 

sedikit revisi dan 

konsultasi lebih lanjut 

55%-69% 4 Cukup layak 

Dapat digunakan dengan 

revisi dan konsultasi lebih 

lanjut 
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41%-54% 3 Kurang layak 

Dapat digunakan dengan 

banyak revisi dan 

konsultasi lebih lanjut 

31%-40% 2 
Sangat kurang 

layak 
Tidak dapat digunakan 

0%-30% 1 Tidak layak Tidak dapat digunakan 

 

Saran dan Komentar Perbaikan Buku Ilmiah Populer 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan penilaian data, maka produk buku ini :  

d. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

e. Dapat digunakan dengan revisi 

f. Dapat digunakan tanpa revisi 

       Jember, 2 Dsember 2020 

                                                                                                      Validator    

 

                                                                           

                                                                                        Sutrisno  

 

 

 

Buku ini menarik dan bermanfaat bagi masyarakat umum. 
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